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ABSTRAK

Novita Seles. L051 18 1327. “Produktivitas dan Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan
Jaring Insang Hanyut di Desa Pajalele Kabupaten Pinrang”. Dibimbing oleh Alfa Filep
Petrus Nelwan sebagai pembimbing utama dan Muhammad Kurnia sebagai
pembimbing anggota.

Desa Pajalele, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang merupakan salah satu desa
yang memiliki potensi perikanan tangkap yang lebih besar dibandingkan desa pesisir
lainnya yang ada di Kecamatan Lembang. Salah satu alat tangkap yang umum
digunakan nelayan untuk menangkap ikan pelagis adalah jaring insang hanyut. Metode
yang digunakan dalam penelitian adalah metode studi kasus, pengumpulan data
dilakukan dengan turun langsung ke lapangan menggunakan beberapa teknik
pengambilan data, salah satunya analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini digunakan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul. Data akan
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Produktivitas penangkapan jaring insang
hanyut tertinggi yakni sebesar 0,0032 kg/menit, produktivitas terendah yakni sebesar
0,0008 kg/menit, dengan jumlah rata-rata nilai produktivitas keseluruhan sebesar
0,00178 kg/menit. Komposisi hasil tangkapan tertinggi selama pengambilan data
adalah ikan kurisi (Nemipterus virgatus) sebanyak 26,3%, sedangkapan komposisi
hasil tangkapan terendah yakni ikan baracuda (Sphyraena jello) sebanyak 3%.
Berdasarkan hasil penelitian selama 30 trip terlihat adanya perbedaan pada jumlah
hasil tangkapan per trip yang dipengaruhi oleh waktu dan lokasi penangkapan, dimana
jumlah ikan yang tertangkap jaring insang hanyut terdiri dari 7 spesies.

Kata kunci : Jaring insang hanyut, produktivitas, komposisi jenis.
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ABSTRACT

Novita Seles. L051 18 1327. “Productivity and Composition of Fish Species Caught by
Drift Gillnet In Pajalele Village, Pinrang Regency”. Supervised by Alfa Filep Petrus
Nelwan as the main supervisor and Muhammad Kurnia as the member supervisor.

Pajalele village, Lembang District, Pinrang Regency is one of the villages in Lembang
District, one of the most common fishing gear used by fishermen to catch pelagic fish is
drift gillnets . The method used in this study is the case study method, data collection is
carried out by going directly to the field using several data collection techniques, one of
which is qualitative descriptive analysis. This analysis is used to describe and illustrate
the data that has been collected. The data will be presented in the form of tables and
diagrams so that. The highest productivity of drift gillnet fishing is 0,0032 kg/minute, the
lowest productivity is 0,0008 kg/minute with an average overall productivity value of
0,00178 kg/minute. The highest catch composition during the study was Kurisi fish
(Nemipterus virgatus) at 26,3%, while tge lowest catch composition was baracuda fish
(Sphyraena jello) at 3%. Based on the results of the study during 30 trips, there were
differences in the number of catches for each trip which were influenced by the time
and location of the catch, where the number of fish caught by drift gilinet consisted of 7
species.

Keywords : Drift gillnet, productivity, species compaosition
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.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Pinrang berada di bagian Barat Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan
yang jaraknya sekitar 182 km arah utara dari Kota Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan dengan potensi perikanan tangkap sebanyak 15.110 ton di peroleh dari jumlah
armada tangkap sebanyak 2.563 unit dari berbagai ukuran kapal. Produksi perikanan
tangkap Kabupaten Pinrang berkontribusi sebesar 4% dari produksi perikanan tangkap
Sulawesi Selatan pada tahun 2023. Kabupaten ini berada pada posisi geografis yaitu
4°10’30” — 30°19'13” LS 119°26’30”-119°47°20” BT (Kab. Pinrang dalam angka, 2023).

Desa Pajalele Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang merupakan Salah satu
desa yang memiliki potensi perikanan tangkap yang lebih besar di bandingkan desa
pesisir lainnya yang ada di Kecamatan Lembang, salah satu alat tangkap yang paling
umum digunakan nelayan di Desa Pajalele untuk menangkap ikan pelagis dilokasi
tersebut adalah jaring insang hanyut. Pada umumnya, armada atau kapal yang
digunakan pada alat tangkap jaring insang hanyut di Kecamatan Lembang adalah
perahu motor tempel (outboard) dengan jumlah 174 unit, banyaknya nelayan
menggunakan jaring insang hanyut di sebabkan oleh nilai ekonomis dari alat jaring
insang hanyut, selain itu pengoprasian jarring insang hanyut relatif lebih mudah, nilai
peralatan jaring insang hanyut lebih ekonomis di bandingkan dengan alat tangkap yang
lain. (Kab.Pinrang dalam angka, 2022).

Produktivitas penangkapan adalah kemampuan suatu alat tangkap untuk
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan
penangkapan) dalam setiap satuan upaya penangkapan. Upaya penangkapan
berkaitan dengan teknis penangkapan sehingga ukuran upaya penangkapan dapat
berdasarkan trip penangkapan, frekuensi penangkapan, kekuatan mesin kapal yang
digunakan atau lama waktu alat operasi (McCluskey dan Lewison, 2008; Rijndrorp dKkk,
2000).

Penggunaan jaring insang sudah memberikan kontribusi terhadap perikanan di
perairan Kabupaten Pinrang. Peluang penangkapan relative berbeda pada setiap jenis
alat tangkap. Perbedaan kemampuan tangkap berpengaruh terhadap kemampuan
~~Ja suatu alat tangkap, merupakan ukuran seberapa besar mendapatkan

tangkapan atau di sebut juga produktivitas penangkapan.

i hasil tangkapan di pengaruhi oleh ketersediaan ikan di suatu daerah

\n. Fluktuasi hasil tangkapan juga menunjukan ketersediaan ikan di suatu
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berbeda-beda pada unit penangkapan yang sama. Untuk menjawab permasalahan ini
dibutuhkan analisis terkait dengan produktivitas penangkapan jaring insang hanyut.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang produktivitas dan komposisi jenis
ikan hasil tangkapan jaring insang hanyut di Desa Pajalele Kabupaten Pinrang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dilatar belakang maka dapat diuraikan pertanyaan penelitian
yaitu seberapa besar produktivitas dan proporsi setiap jenis ikan yang tertangkap pada
alat tangkap jaring insang hanyut?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menentukan produktivitas jumlah hasil tangkapan yang tertangkap jaring insang
hanyut yang dioperasikan di Perairan Selat Makassar, Kabupaten Pinrang.

2. Menentukan komposisi jenis ikan yang tertangkap jaring insang hanyut yang
dioperasikan di Perairan Selat Makassar, Kabupaten Pinrang.

D. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi masyarakat nelayan
dan instansi terkait, demi mendukung upaya pengelolaan sumberdaya perikanan

tangkap di Kabupaten Pinrang
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Alat Tangkap

Jaring insang hanyut merupakan salah satu jenis alat tangkap yang cukup produktif
digunakan dalam penangkapan ikan, baik di perairan pantai (in shore) maupun lepas
pantai (off shore). Alat tangkap ini banyak digunakan oleh nelayan skala kecil hingga
menengah di berbagai perairan di Indonesia karena teknik pengoperasiannya mudah
dan daerah penangkapan dapat dijangkau seperti wilayah teluk, selat dan perairan di
sekitar pesisir dan pantai (Matrutty dkk, 2019).

Salah satu jenis alat tangkap yang umumnya digunakan oleh nelayan yang
memanfaatkan pesisir adalah jaring insang (gillnet) yang memiliki beberapa
keuntungan antara lain harganya murah, mudah diperoleh, cara pengoperasiannya
sederhana, daerah penangkapan mudah dijangkau, dan tidak memerlukan perahu
yang berukupan besar (Tuppamahu dkk, 2022).

Jaring insang hanyut tergolong ke dalam kelompok jaring insang. Konstruksinya

sangat sederhana, karena hanya terdiri atas lapis jaring. Bagian atas jaring dilengkapi
dengan pelampung yang disusun secara berderet pada tali pelampung. Adapun bagian
bawahnya diberi beban berupa beberapa pemberat yang juga disusun secara berderet
pada tali pemberat. Adanya gaya apung dari pelampung dan gaya tenggelam
pemberat menyebabkan jaring akan terentan, baik secara vertikal maupun horizontal,
menyerupai dinding penghadang ketika ditenggelamkan ke dalam air (Pupito dkk,
2020).
Jaring insang hanyut (Drift gillnet) merupakan jaring yang dibiarkan hanyut terbawa
arus. Jaring ini digunakan untuk mengejar gerombolan ikan karena posisinya tidak
ditentukan oleh jangkar, maka pengaruh dari kecepatan arus terhadap kekuatan tubuh
jaring dapat diabaikan.

Jaring insang hanyut merupakan jaring yang dioperasikan dengan cara
dihanyutkan sesuai dengan pergerakan arus di perairan yang sifatnya pasif atau
menunggu ikan datang (Setiawan dkk, 2015).

Jaring insang hanyut merupakan alat penangkapan ikan yang terbuat dari
jaring, berbentuk persegi empat dengan cara dihanyutkan. Jaring insang hanyut
termasuk kedalam klasifikasi alat tangkap jaring insang (gillnet) (Diniah, 2008). Jaring
wyut adalah jenis alat tangkap jaring insang (gillnet) yang cara
iannya dibiarkan hanyut diperairan, terbuat dari bahan nylon multifilament

ru gelap (Martasuganda, 2002).
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Jaring insang (gilinet) adalah suatu alat penangkap ikan berbentuk empat
persegi panjang yang dilengkapi dengan pelampung, tali pelampung, tali ris atas pada
bagian atas jaring, serta pemberat, tali pemberat, tali ris, tali ris bawah pada bagian
bawah jaring. Kadang-kadang tali ris atas dan tali pelampung hanya satu tali. Demikian
pula halnya pada tali pemberat dan tali ris bawah digabung menjadi satu. Pada
beberapa jenis jaring insang tidak menggunakan tali sama sekali pada bagian bawah
jaring (Najamuddin, 2012).

Prinsip menangkap ikan dengan jaring insang adalah membiarkan ikan secara
pasif untuk melewati jaring yang terbentang. Sehingga dapat dikatakan alat tangkap ini
merupakan alat tangkap pasif yang sangat bergantung pada pergerakan ikan target.

B. Produktivitas Penangkapan

Produktivitas penangkapan adalah kemampuan suatu alat tangkap untuk
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan
penangkapan) dalam setiap satuan upaya penangkapan. Upaya penangkapan
berkaitan teknis penangkapan, sehingga ukuran upaya penangkapan dapat
berdasarkan trip penangkapan, frekuensi penangkapan, kekuatan mesin kapal yang
digunakan atau lama waktu alat operasi (Rijndrorp dkk, 2000).

Produktivitas penangkapan merupakan salah satu indikator penting untuk
mengetahui kemampuan atau kinerja penangkapan ikan dari suatu alat tangkap. Selain
itu juga merupakan indikator awal distribusi ikan ketika akan digunakan untuk menilai

daerah penangkapan ikan potensial (Ariandi, 2015).

C. Daerah Penangkapan

Salah satu persiapan dalam merencanakan operasi penangkapan adalah
menentukan daerah penangkapan. Tujuan dan sasaran ikan yang akan ditangkap juga
menjadi satu pertimbangan alat tangkap yang akan digunakan (Adi, 2008).

Daerah penangkapan ikan (fishing ground) merupakan suatu wilayah perairan yang
digunakan sebagai tempat kegiatan penangkapan atau daerah yang terdapat
gerombolan ikan. Pada umumnya yang menjadi fishing ground atau daerah
penangkapan yang ideal untuk pengoperasian jaring insang adalah daerah pantai,
teluk, muara sungai dan perairan luas tak berkarang, yang merupakan tempat

agerombolan ikan bermigrasi, baik untuk mencari makan ataupun untuk memijah.
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D. Kapal Penangkap

Kapal penangkap ikan adalah kapal yang dikonstruksikan dan digunakan khusus
untuk menangkap ikan sesuai dengan alat tangkap dan teknik penangkapan yang
digunakan termasuk menyimpan, menampung, dan mengawetkan. Kapal ikan yang
beroperasi secara demikian hendaklah diusahakan agar nilai tidak begitu besar.
Kemudian pada saat operasi, para nelayan (ABK) berada pada salah satu sisi kapal
yang mengakibatkan tumpuan berada di sisi kapal. Berat ABK ditambah dengan berat
jaring terutama pada saat pengangkatan jaring ke atas kapal. Untuk ini diperlukan
stabilitas yang baik (Ardidja, 2007).

E. Teknik Operasi Penangkapan

Pada alat tangkap jaring insang hanyut terdapat prinsip kerja yaitu dengan
melakukan persiapan alat dan perlengkapan jaring insang hanyut, menurunkan unit
jaring insang hanyut (setting), menghanyutkan jaring insang (drifting), menaikkan jaring
keatas kapal (hauling), dan menata alat. Adapun cara kerja atau metode dalam
pengoperasian alat tangkap jaring insang hanyut yaitu setting dimulai dengan cara
menurunkan pelampung tanda, diikuti dengan penurunan badan jaring, sampai
akhirnya penurunan jangkar. Pada saat setting, arah perahu harus berlawan dengan
arus dan berada dalam keadaan stabil dan kecepatan rendah. Setelah seluruh jaring
diturunkan kedalam air, mesin perahu dimatikan dan jaring dibiarkan hanyut terbawa
arus selama kurang lebih 4 jam. Setelah menunggu berjam-jam, maka jaring insang
hanyut dinaikkan ke atas perahu, proses ini dinamakan hauling. Hauling dilakukan dari
sebelalah kiri perahu atau kapal, dimana 1 ABK menarik jaring pada tali ris atas, 2
orang menarik jaring pada bagian bawah sekaligus memisahkan hasil tangkapan, dan
1 orang bertugas dalam mengurus pelampung. Setelah jaring diangkat ikan-ikan yang
terjerat kemudian diambil (Tajuddin, 2020).

Setelah tiba pada suatu fishing ground yang telah ditentukan (sebaiknya bukan
daerah pelayaran) maka yang pertama diturunkan adalah pelampung tanda dan
jangkar, selanjutnya dilakukan penurunan jaring (setting). Setelah semua jaring telah
diturunkan dan telah terentang dengan sempurna, maka dalam jangka waktu tertentu,
biasanya 2 - 5 jam dilakukan penarikan jaring (hauling). Pada saat melakukan hauling,
jaring diatur dengan baik seperti semula sehingga memudahkan untuk operasi
Operasi penangkapan banyak dilakukan pada malam hari, tetapi pada pagi
lkapan bisa pula dilakukan. Yang penting, bagaimana warna jaring tidak
ikan. Oleh sebab itu, warna jaring sering sama dengan warna perairan
« Mallawa, 2012).
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E. Hasil Tangkapan

Jenis ikan hasil tangkapan pada jaring insang hanyut adalah ikan kembung
(Rastrelliger sp), ikan selar (Selaroides sp), Japuh (Sardinella sp) (Matrutty dkk, 2019).
Ada 3 jenis ikan yang tertangkap dengan alat tangkap jaring insang hanyut yaitu ikan
tongkol, ikan cakalang dan baby tuna (Setiawan dkk, 2015).

Ikan yang tertangkap dengan jaring insang hanyut adalah ikan yang berukuran
agak kecil yaitu ikan Tembang (Sardinella Fimriata). Sedangkan ikana yang berukuran
agak besar, terdiri dari ikan Kembung (Rastrelliger kangurta), ikan Selar Kuning
(Selaroides leptolepis), ikan Terbang (Spotted Flingfish), dan ikan saku (Tylosurus spp)
(Tomasoa, 2020).

Jenis-jenis ikan yang umumnya tertangkap dengan gillnet ialah jenis-jenis ikan
yang berenang dekat permukaan laut (cakalang, jenis-jenis tuna, saury, fying fish, dan
lain-lain), jenis-jenis ikan demersal/bottom (flat fish, katamba, sea bream dan lain-lain),

juga jenis-jenis udang, lobster, kepiting dan lain-lain (Sudirman & Mallawa, 2012).

F. Efektivitas Penangkapan

Efektivitas suatu alat tangkap, dapat didefinisikan sebagai ratio presentase alat
tangkap dengan total tangkapan dari semua alat tangkap dilokasi penelitian. Efektivitas
yang dimaksud adalah nilai dari kemampuan total suatu alat terhadap alat lainnya. Nilai
produksi adalah fungsi dari intensitas tangkap, sediaan stok, upaya yang diberikan
serta waktu penangkapan. Sementara produktivitas merupakan fungsi dari produksi
dan alat tangkap. Hubungan dari produksi dan produktivitas dapat menjelaskan tingkat

efektivitas alat tangkap perikanan yang digunakan (Yonvitner dkk, 2020).

Optimized using
trial version
www.balesio.com 21




